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Pengantar 


elasYI Sal & 9 2Nualla sole —) & dai 
Lam Lal ena aon MI A3 MAL LYgag Lala Unke klo 


Segala puji bagi Allah subhaanahu wa ta'aala 
Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam semoga 
tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad 
shallallahu alaihi wasallam, beserta keluarga, para 
shahabat yang mulia serta para pengikut beliau yang 
setia. 


Ilmu waris adalah salah satu bab penting yang 
kita pelajari dalam ilmu figih. Kebanyakan diantara 
kita ini jika belajar ilmu figih itu ternyata tidak tuntas 
sampai khatam. Sebab kita hanya berkutat pada bab 
awal-awal saja seperti bab thaharah, shalat, puasa, 
zakat dan lain lain. 


Sementara bab waris ini terkadang terlewatkan 
untuk dipelajari. Hal ini dikarenakan bab waris ini 
letaknya paling ujung atau paling akhir dalam kitab- 
kitab figih. 

Padahal ilmu waris ini sangat penting sekali 
untuk dipelajari. Ya minimal dipelajari oleh keluarga 
kita masing-masing. Jangan sampai ketika ada salah 
satu anggota keluarga kita yang meninggal dunia 
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yang 
warisan sesuai agama islam. 

Oleh sebab itu buku ini hadir setidaknya 
membantu kita semua untuk sedikit mengenal ilmu 
waris yang sudah sangat jarang sekali diajarkan atau 
dipelajari oleh kaum muslimin di akhir zaman ini. 


Kita semua tahu bahwasanya hukum 
menerapkan atau mengamalkan ilmu waris ini adalah 
wajib. Oleh sebab itu mempelajari ilmu waris ini pun 
juga wajib hukumnya. Setidaknya dengan belajar 
ilmu waris kita sudah berusaha menjaga keluarga kita 
masing-masing dari jurang kemaksiatan. 


abal SIG IN AK Ol SUS Gili NI 
ale aa tamak JpR Ng Ka2 Jalla Cakabas CL ya 
(71 /5) SSI! ae! maka ds eng aa 


Peraturan hukum waris adalah peraturan yang 
ditetapkan oleh al-Ouran, Hadits dan ijma' kaum 
muslimin. Kedudukan ilmu waris ini sama seperti 
masalah shalat, zakat, muamalah serta hudud yang 
mana semuanya wajib diterapkan. Dan wajib pula 
untuk diamalkan. Tidak boleh menggantinya atau 
keluar dari hukum waris islam. (al-Fighu al-Manhaji 
'Alaa Madzhabil Imam asy-Syafi'iy) 


Rasulullullah shallallahu alaihi wasallam sendiri 
telah memerintahkan kepada kita semua untuk 
mempelajari ilmu waris yang sangat langka ini. 
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Al dp Al Jaan, JB JB da5 AI 12) dara op ML AS ye 
ogalsg Gel lgakaig Anal) ogolsg oli Pentan, #alug ale 
SHE lb Janaa Ola Ula Ooska Gal Gb CA 
Lado Il KU nada oya ONH Y An 3 OWYI Hala 


Na ola, TP 


Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu anhu 
berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah 
bersabda: "Pelajarilah Al-Guran dan ajarkanlah 
kepada orang-orang. Dan pelajarilah ilmu Faraidh 
(ilmu waris) dan ajarkan kepada orang-orang. 
Karena Aku hanya manusia yang akan meninggal. 
Dan ilmu waris akan dicabut lalu fitnah menyebar, 
sampai-sampai ada dua orang yang berseteru dalam 
masalah warisan namun tidak menemukan orang 
yang bisa menjawabnya". (HR. al-Hakim) 

Semoga kita semua diberikan kemudahan dan 
pemahaman dalam mempelajari ilmu waris ini. Dan 
semoga kita semua bisa mengamalkannya dalam 
kehidupan keluarga kita masing-masing. Aamiin. 


Buku ini kami khususkan pembahasannya terkait 
kenapa kita harus belajar ilmu waris. Semoga buku ini 
bisa dipahami dan bermanfaat bagi kita semua. 
Aamiin. 


Muhammad Ajib, Lc. MA. 
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1 : Mengenal Ilmu Waris 


Ilmu waris dalam disiplin ilmu figih bisa disebut 
juga dengan ilmu faraidh atau ilmu mawaris. 


Diantara para sahabat yang masyhur keilmuannya 
dalam bidang ilmu waris ini adalah Ali bin Abi Thalib, 
Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas'ud dan Zaid 
bin Tsabit radhiyallahu “anhum “ajma'iin.! 


Dari keempat sahabat di atas yang paling ahli 
dalam masalah ilmu waris adalah sahabat Zaid bin 
Tsabit radhiyallahu 'anhu.? 


1. Pengertian Ilmu Waris 


Ilmu waris adalah ilmu yang mempelajari 
bagaimana tata cara pembagian harta warisan yang 
sesuai dengan aturan islam. 


Dalam ilmu waris setidaknya kita dapati ada 
beberapa pembahasan penting yang bisa kita 
pelajari. Diantaranya adalah sebagai berikut: 


a. Perbedaan Antara Hibah, Wasiat & Waris. 
b. Mengenal Ahli Waris. 
c. Mengetahui Bagian Pasti Ahli Waris. 





1 al-Fighu al-Manhaji Ala Madzhabi al-Imam asy-Syafi'iy, Jilid 
5, Halaman 69. 
2 al-Fighu al-Manhaji Ala Madzhabi al-lImam asy-Syafi'iy, Jilid 
5, Halaman 69. 
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d. Mengetahui Syarat-Syarat Bagian Pasti Ahli 
Waris. 


e. Mengetahui Konsep Hijab Ahli Waris. 


f. Praktek Menghitung Pembagian Harta 
Warisan. 


g. Masalah Aul & Radd. 
h. Masalah Umariyatain. 
i. Masalah Musytarakah. 
j. Masalah Akdariyah. 

k. Masalah Munasakhat. 


Dan masih banyak lagi pembahasannya. Namun 
setidaknya 11 pembahasan di atas sudah mewakili 
apa itu ilmu waris beserta pembahasannya. 


InsyaAllah Saya pribadi akan membuatkan buku 
khusus untuk membahas 11 pembahasan di atas 
dengan format buku PDF yang bisa didownlod gratis 
di website rumahfigih.com. 


Dan buku-buku ini sengaja pembahasannya tidak 
terlalu panjang dan tidak terlalu tebal supaya enak 
dibaca. Sekali baca bisa langsung khatam dan bisa 
langsung paham. Bi idznillah, insyaAllah. 


2. Hukum Menerapkan Ilmu Waris 


Kedudukan ilmu waris ini sama seperti 
kedudukan shalat. Shalat itu jika tidak dikerjakan 
maka berdosa besar. Begitu juga masalah ilmu waris 
apabila tidak diamalkan maka pelakunya juga telah 
melakukan dosa besar. 

Oleh karena itu hukum menerapkan ilmu waris 
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ANN NN Sa. Jo en 
ini adalah wajib. Sama seperti kita mengerjakan 
shalat 5 waktu yang juga hukumnya wajib. Artinya 
ketika kita tidak mengamalkan ilmu waris seusai 
ajaran islam maka itu sama halnya seperti kita tidak 


mengerjakan shalat 5 waktu. 

Apakah kita berani meninggalkan shalat 5 waktu 
sekali saja? Jawabannya tentu kita tidak berani. Nah, 
jika tidak berani meninggalkan shalat maka 
seharusnya juga kita tidak berani meninggalkan 
hukum waris islam ini. 

Silahkan simak fatwa dari para ulama kita di 
bawah ini yang bermadzhab Syafi'iy terkait hukum 
menerapkan ilmu waris. DR. Musthafa al-Khin dan 
DR. Musthafa al-Bugha menyebutkan bahwa: 


(Laba SIG IN al Ol SUS Gili NI 
sale 3 toa J3 V9 K0 Jalla tekad CL Laga, 
(71 /5) SSI ae! aaka ds eng AA 


Peraturan hukum waris adalah peraturan yang 
ditetapkan oleh al-Ouran, Hadits dan ijma' kaum 
muslimin. Kedudukan ilmu waris ini sama seperti 
masalah shalat, zakat, muamalah serta hudud yang 
mana semuanya wajib diterapkan. Dan wajib pula 
untuk diamalkan. Tidak boleh menggantinya atau 
keluar dari hukum waris islam. (al-Fighu al-Manhaji 
'Alaa Madzhabil Imam asy-Syafi'iy) 
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"Pelajarilah Ilmu Faroidh dan n ajarkarlahg c 


adalah ilmu yang pertama kali diarak 
(HR. Ibnu Majah)g 
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B : Mengapa Kita Harus Belajar Ilmu 
Waris 


Sekali lagi Penulis ingatkan bahwa inti 
pembahasan dari pada buku ini sebetulnya adalah 
pembahasan mengenai mengapa kita harus belajar 
ilmu waris. 


Nah, Setidaknya ada 5 alasan kenapa kita harus 
belajar ilmu waris atau ilmu tata cara pembagian 
harta warisan yang sesuai dengan ajaran islam. 


5 alasan itu diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Perintah Khusus Dari Nabi SAW 


Jadi mengapa kita harus belajar ilmu waris. Alasan 
pertama adalah karena ada perintah khusus dari Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam untuk 
mempelajari ilmu waris. 


Meskipun shalat 5 waktu itu hukumnya wajib dan 
menjadi salah satu dari rukun islam, namun kita 
belum pernah mendengar hadits Nabi shallallahu 
alaihi wasallam yang memerintahkan secara khusus 
untuk mempelajari ilmu tentang shalat. 


Berbeda halnya dengan masalah ilmu waris, 
ternyata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
secara khusus telah memberikan perintah untuk 
mempelajari ilmu waris. 
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Al de Al Jaan, JB JB da5 AI 2) Haruna op MLS ye 
ogolsg Ka Isolaig “ati ogolsg ola Isolasi Ialug ads 
SL otg). ml 


Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu anhu 
beliau berkata: Rasulullullah shallallahu alaihi 
wasallam telah bersabda: Pelajarilah al-Guran dan 
ajarkanlah kepada orang-orang. Dan pelajarilah ilmu 
faraidh (ilmu waris) dan ajarkanlah kepada orang- 
orang. (HR. al-Hakim) 

Oleh sebab itu mempelajari ilmu waris ini 
hukumnya wajib. Karena ada perintah khusus dari 
Nabi shallallahu alaihi wasallam untuk mempelajari 
ilmu waris. 

Mempelajarinya saja dihukumi wajib apa lagi 
menerapkan dan mengamalkan ilmu waris. Tentu 
juga hukumnya menjadi wajib. 

Kedudukan ilmu waris ini sama seperti 
kedudukan shalat. Shalat itu jika tidak dikerjakan 
maka berdosa besar. Begitu juga masalah ilmu waris 
apabila tidak diamalkan maka pelakunya juga telah 
melakukan dosa besar. 

Nah, Kewajiban mempelajari dan mengamalkan 
ilmu waris ini juga telah difatwakan oleh madzhab 
kita yaitu madzhab Syafi'iy. 


(2 abalg SIG IN AK Ola SUS Gili aa 
Hae GI) tara JL Ng Kg Jaallg Kakbah CL Loga 
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—3 . 3 . Tn cl a aa -b . - . | .. - . - 


Peraturan hukum waris adalah peraturan yang 
ditetapkan oleh al-Ouran, Hadits dan ijma' kaum 
muslimin. Kedudukan ilmu waris ini sama seperti 
masalah shalat, zakat, muamalah serta hudud yang 
mana semuanya wajib diterapkan. Dan wajib pula 
untuk diamalkan. Tidak boleh menggantinya atau 
keluar dari hukum waris islam. (al-Fighu al-Manhaji 
'Alaa Madzhabil Imam asy-Syafi'iy) 


2. Hilangnya Ilmu Waris Dari Tengah Umat 


Alasan yang kedua kenapa kita harus mempelajari 
dan mengajarkan ilmu waris ini, karena Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam menyebutkan bahwa 
diantara ajaran agama Islam yang akan dicabut 
pertama kali adalah ilmu tentang waris. 


Kita ini mengaku sebagai umatnya Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. Meski mengaku 
beragama Islam, bahkan bisa jadi setiap tahun bolak- 
balik pergi haji ke tanah suci, tiap hari selalu 
menjalankan shalat 5 waktu. Namun ketika orang tua 
kita wafat, ternyata kita tidak menggunakan hukum 
waris yang telah ditetapkan oleh Allah subhanahu wa 
ta'aala. 


Hal itu terjadi bukan hanya karena kita enggan 
melakukannya, tetapi ironisnya adalah karena nyaris 
tidak ada lagi orang yang bisa membagi harta 
warisan, disebabkan ilmunya telah diangkat atau 
kitanya yang tidak mau lagi mempelajarinya. 


Dan kita tidak menemukan lagi orang yang mampu 
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Pa Aan an et su Ben 
menghitung harta warisan sesuai islam, sehingga kita 
membaginya dengan cara-cara yang dimurkai oleh 


Allah subhanahu wa ta'aala. 


Oleh sebab itu Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam mengingatkan kita semua akan pentingnya 
belajar ilmu waris. 


Al de Al Jaan, JB JB da5 AI 2) dgramn op MLS ye 
Olg » Pada Iyal GP cet ogakeg LA Ngak 2 lang dala 
Ola NY deni 3 OLEYI Het AA esa Janin el 

SH ola) .s Pa Z Tab sai 


Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu anhu 
beliau berkata: Bahwa Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam telah bersabda: Pelajarilah ilmu faraidh 
dan ajarkanlah kepada orang-orang. Sesungguhnya 
aku adalah hanya manusia yang akan meninggal 
dunia. Sesungguhnya ilmu itu akan diangkat hingga 
nampaklah fitnah (kerusakan). Sampai-sampai ada 
dua orang yang berseteru dalam masalah waris 
sementara tidak ada yang bisa menyelesaikan 
masalah warisnya. (HR. Al-Hakim) 


Di hadits yang lain Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam juga memberitahu kepada kita semua 
bahwa ilmu waris inilah yang nanti akan hilang 
pertama kali dari muka bumi ini. 


CI 9 OUjI Ud ye LAI Ul or ee ut YAA US 
bni Appa UI L jelang ae Ale Al Jam, JE3 :JE 
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yag Gee Al JI Ssi db oyakey PL 
SL ola al 


Dari Hafs bin Umar bin Abi al-Ghatthaf, dari Abi 
az-Zinad, dari al-A'raj beliau berkata: Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam telah bersabda: Wahai 
Abu Hurairah, Pelajarilah ilmu faraidh dan ajarkanlah 
ilmu tersebut. Sesungguhnya ilmu waris itu 
setengahnya ilmu. Dan ilmu waris itu telah dilupakan. 
Ilmu waris itu termasuk yang nanti pertama kali 
dicabut dari umatku. (al-Hakim) 


Pada 





3. Mengamalkan Isi al-Guran 


Alasan yang ketiga mengapa kita harus belajar 
ilmu waris adalah karena orang yang mempelajari 
ilmu waris dan menerapkan hukum waris 
kedudukannya sama seperti orang yang telah 
mengamalkan isi al-Ouran. 


Jadi, ketika kita mempelajari ilmu waris dan 
mengamalkannya dalam keluarga kita maka itu 
artinya kita telah mengamalkan isi al-Ouran. 


Kenapa demikian? Hal ini disebabkan karena 
ketentuan ilmu waris itu ada di dalam al-Ouran surat 
an-Nisa ayat 11, 12, 13 & 14. Allah subhanahu wa 
ta'aala sendiri yang menjelaskannya secara langsung 
dan detail mengenai bagian-bagian ahli waris. 


Oleh sebab itu jika kita mempelajari ilmu waris dan 
menerapkan hukum waris tersebut dalam keluarga 
kita, maka itu artinya kita telah mengamalkan isi al- 
Ouran. 
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An an NA. Ju ae AA 

Orang yang mengamalkan isi al-Ouran maka 
insyaAllah hidupnya akan mulia baik di dunia maupun 
di akhirat. Bahkan orang tuanya juga akan dimuliakan 


oleh Allah subhanahu wa ta'aala. 

ale Al Jaa Al Jang OT 2 da0 may Om er Pa 3g 

ag rb della AI mali Ash Le Jang OLI G3 ya JB alang 
ga gl ola) Aa 


Dari Muadz bin Anas radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Sesungguhnya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam telah bersabda: Barang siapa membaca al- 
OAuran dan mengamalkan isinya maka Allah akan 
memberi pakaian mahkota kepada kedua orang 
tuanya nanti pada hari kiamat (akhirat). (HR. Abu 
Dawud) 


Hadits di atas memberikan penjelasan bahwa yang 
mendapatkan pahala al-Ouran itu tidak hanya orang 
yang membaca dan mengamalkannya saja. 
Pahalanya ternyata juga menular dan mengalir 
kepada orang tuanya. 


Maka ketika kita mengamalkan isi al-OGuran yaitu 
salah satunya dengan cara mengamalkan ilmu waris 
maka sejatinya kita telah memuliakan orang tua kita. 
Sebab nanti orang tua kita akan mendapatkan 
penghargaan berupa mahkota yang sangat luar biasa 
di akhirat kelak. 


4. Agar Terhindar Dari Harta Haram 


Alasan yang keempat mengapa kita harus belajar 
ilmu waris adalah agar kita bisa terhindar dari 
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yang 


Jadi ketika dalam suatu keluarga ada suami istri 
dan mereka mempunyai anak. Lalu tiba tiba Allah 
takdirkan sang istri meninggal dunia. Maka yang 
kebanyakan terjadi di tengah masyarakat adalah 
sang suami menguasai semua harta istrinya. 


Nah, Yang seperti ini berarti sang suami telah 
memakan harta haram. 


Kenapa demikian? Sebab dalam hukum waris islam 
sang suami itu hanya diperbolehkan mengambil 1/4 
saja dari harta istrinya ketika mereka memiliki anak. 
Sisanya harus diberikan kepada anak anak mereka. 


Atau sebaliknya, Ketika dalam suatu keluarga ada 
suami istri dan mereka mempunyai anak. Lalu tiba 
tiba Allah takdirkan sang suami meninggal dunia. 
Maka yang kebanyakan terjadi di tengah masyarakat 
adalah sang istri menguasai semua harta suaminya. 


Nah, Yang seperti ini berarti sang istri telah 
memakan harta haram. 


Kenapa demikian? Sebab dalam hukum waris islam 
sang istri itu hanya diperbolehkan mengambil 1/8 
saja dari harta suaminya ketika mereka memiliki 
anak. Sisanya harus diberikan kepada anak anak 
mereka. 


Bahkan ada juga yang ketika orang tuanya 
meninggal dunia, ada anak perempuannya yang 
maunya dapat bagian sama rata seperti bagian anak 
laki-laki. Maka yang seperti ini brarti anak 
perempuan tersebut telah memakan harta haram. 
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p p 
hanya berhak mendapatkan setengah dari bagian 


anak laki-laki saja. Kaidahnya adalah anak laki-laki 
harus mendapatkan dua kali lipat dari bagian anak 
perempuan. 


sekali) (REI Ts A3 SAY GB 2 Kuog) 
(11 


Allah berwasiat mengenai anak-anak kalian. 
Bahwa anak laki-laki mendapatkan bagian dua anak 
perempuan. (an-Nisa': 11) 


Ada juga yang ketika orang tuanya meninggal 
dunia, sang anak laki-laki maunya menguasai seluruh 
harta warisan orang tuanya. Padahal anak laki-laki 
tersebut memiliki kakak perempuan atau adik 
perempuan yang seharusnya juga dapat bagian 
warisan. Maka yang seperti ini brarti sang anak laki- 
laki tersebut telah memakan harta haram. 


Kenapa demikian? Sebab anak laki-laki tersebut 
telah mengambil hak saudara dan saudarinya dari 
harta warisan. 


Hati-hati dengan masalah harta warisan. Jika tidak 
sesuai dengan tata cara islam itu artinya kita telah 
memakan harta haram yang bukan bagian kita. Harta 
tersebut bisa saja menjadi harta yang tidak berkah 
karena statusnya adalah harta haram. 


Jadi harta haram itu ternyata tidak hanya mencuri 
milik orang lain. Mengambil bagian warisan yang 
bukan hak kita pun itu juga sama seperti mencuri 
yang hukumnya haram. 
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g 
marilah kita pelajari ilmu waris ini dengan benar 


sesuai dengan tuntunan agama islam. 


Dan dengan ini mudah-mudahan Allah subhanahu 
wa ta'aala memberkahi harta kita dan menjadikan 
kita semua keluarga yang sakinah, mawaddah dan 
rahmah. Aamiin. 


5. Menghindari Perpecahan Keluarga 


Alasan yang kelima atau yang terakhir mengapa 
kita harus belajar ilmu waris adalah untuk 
menghindari perpecahan dalam keluarga. 


Kenapa demikian? Karena kebanyakan terjadinya 
perpecahan keluarga itu karena disebabkan masalah 
warisan. 


Dulunya mungkin mereka hidup rukun, saling 
menyayangi, saling tegur sapa dan tidak ada 
permusuhan sedikitpun diantara keluarga. Kenapa? 
Karena orang tua mereka masih hidup. 


Namun ketika orang tua mereka sudah meninggal 
dunia barulah kerukunan keluarga yang harmonis 
tersebut mulai pecah dan pudar. 


Hal ini terjadi lantaran ketika orang tua mereka 
meninggal dunia, anak-anaknya yang tidak mengenal 
ilmu waris itu saling berebut harta warisan orang 
tuanya. 


Misalnya yang sering terjadi adalah ada anak yang 
paling tua ingin mendapatkan warisan harta yang 
lebih banyak, ada juga anak yang paling tua ingin 
menguasai harta warisan orang tuanya dengan 


muka | daftar isi 








y 


Bahkan mungkin ada juga diantara anak anak 
mereka sebagiannya ingin pakai hukum waris versi 
adat, sebagian lainnya mau pakai versi barat dan 
sebagian anak yang lainnya mau pakai hukum Islam. 
Akhirnya mereka berantem, bermusuhan saling 
menyalahkan sebab tiap anak berbeda pendapat 
dalam masalah pembagian harta warisan. 


Seandainya dulu orang tua mereka telah 
mengajarkan dan mendidik mereka sejak kecil 
dengan ilmu waris Islam, insyaAllah perpecahan 
keluarga itu tidak akan pernah terjadi. 


Sebab selayaknya anak-anak muslim yang tumbuh 
dengan pendidikan Islam, mereka pun dibesarkan 
dengan ilmu-ilmu agama yang mengajarkan 
bagaimana cara membagi waris sesuai dengan 
ketentuan Allah subhanahu wa ta'aala. 


Dari berbagai kasus perpecahan keluarga tentang 
masalah waris, umumnya yang menjadi penyebab 
utama adalah awamnya anggota keluarga dari ilmu 
hukum waris Islam. 


Maka, Jalan keluar untuk menghindari perpecahan 
keluarga adalah mempersiapkan anak-anak kita, 
terutama generasi muda, dengan bekal ilmu hukum 
waris. Sehingga sejak awal mereka sudah punya 
pedoman untuk bekal ketika mereka dewasa nanti 
atau ketika orang tua mereka nanti meninggal dunia. 


Jangan sampai kita dan keluarga kita semua 
termasuk orang yang menyepelekan masalah hukum 
waris. Sebab ancaman orang yang menentang 
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Itulah aturan-aturan (hukum waris) Allah, 
Barang siapa taat kepada Allah dan Rasulnya maka 
dia akan dimasukkan ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya. Dan itulah keberuntungan yang besar. 
Dan siapa yang mendurhakai (menentang) Allah dan 
Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya 
(hukum waris), niscaya Allah akan memasukkannya 
ke dalam api neraka dan dia kekal di dalamnya, dan 
baginya siksa yang menghinakan. (an-Nisa: 13-14) 


Demikianlah penjelasan terkait mengapa kita 
harus belajar ilmu waris. Mudah-mudahan kita yang 
membaca buku ini tergerak hatinya untuk mau 
belajar ilmu waris dan juga mengamalkannya. 


Kenapa Wajib 


Belajar Ilmu Waris 
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membuatkan buku secara khusus untuk mempelajari 


masalah ilmu waris dengan metode yang mudah 
dipahami. insyaAllah. 


Terima kasih sudah membaca buku ini. Semoga 
bermanfaat dan semoga kita semua senantiasa 
dibimbing oleh Allah subhanahu wa ta'aala dan 
diampuni dosa-dosanya oleh Allah subhanahu wa 
ta'aala. Aamiin. 


MRI Hy di Kg 
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Muhammad Ajib, Lc., MA, lahir di Martapura, 
Sumatera Selatan, 29 Juli 1990. Beliau adalah putra 
pertama dari pasangan Bapak Muhammad Ali dan 
Ibu Siti Muaddah. 


Setelah menamatkan pendidikan dasarnya (SDN 
11 Terukis) di desa kelahirannya, Martapura, 
Sumatera Selatan, ia melanjutkan studi di MTsN 
Martapura, Sumatera Selatan selama 1 tahun dan 
pindah ke MTsN Bawu Batealit Jepara, Jawa Tengah. 


Kemudian setelah lulus dari MTsN Bawu Batealit 
Jepara beliau lanjut studi di Madrasah Aliyah Wali 
Songo Pecangaan, Jepara. Selain itu juga beliau 
belajar di Pondok Pesantren Tsamrotul Hidayah yang 
diasuh oleh KH. Musta'in Syafiiy rahimahullah. Di 
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pesantren ini, beliau belajar kurang lebih selama 3 
tahun. 


Setelah lulus dari MA (Madrasah Aliyah) setingkat 
SMA, beliau kemudian pindah ke Jakarta dan 
melanjutkan studi strata satu (S-1) di program 
Bahasa Arab (i'dad dan takmili) serta fakultas Syariah 
jurusan Perbandingan Madzhab di LIPIA (Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Islam Arab) (th. 2008-2015) yang 
merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin 
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia 
Tenggara. 


Setelah lulus dari LIPIA pada tahun 2015 kemudian 
melanjutkan lagi studi pendidikan strata dua (S-2) di 
Institut Ilmu al-Our'an (IIO) Jakarta, fakultas Syariah 
dan selesai lulus pada tahun 2017. 


Berikut ini beberapa karya tulis beliau yang telah 
dipublikasikan dalam format PDF dan bisa 
didownload secara gratis di website rumahfigih.com, 
diantaranya: 


1. Buku “Mengenal Lebih Dekat Madzhab Syafiiy” 

2. Buku “Ternyata Isbal Haram, Kata Siapa?”. 

3. Buku “Dalil Shahih Sifat Shalat Nabi SAW Ala 
Madzhab Syafiiy” 

4. Buku “Hukum Transfer Pahala Bacaan al- 
Ouran”. 

5. Buku “Maulid Nabi SAW Antara Sunnah & 
Bid ah”. 

6. Buku “Masalah Khilafiyah 4  Madzhab 
Terpopuler”. 

7. Buku “Bermadzhab Adalah Tradisi Ulama 
Salaf”. 
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8. Buku “Praktek Shalat Praktis Versi Madzhab 
Syafiiy”. 

9. Buku “Figih Hibah & Waris”. 

10.Buku “Asuransi Syariah”. 

11.Buku “Figih Wudhu Versi Madzhab Syafiiy”. 

12.Buku “Figih Puasa Dalam Madzhab Syafiiy” . 

13. Buku “Figih Umrah”. 

14.Buku “Figih Ourban Perspektif Madzhab 
Syafiiy”. 

15.Buku “Shalat Lihurmatil Wagti”. 

16.Buku “10 Persamaan & Perbedaan Tata Cara 
Shalat Antara Madzhab Syafi'iy & Madzhab 
Hanbali”. 

17.Buku “33 Macam Jenis Shalat Sunnah”. 

18. Buku “Klasifikasi Shalat Sunnah”. 

19.Buku “Ibu Hamil & Menyusui Bolehkah Bayar 
Fidyah Saja”. 

20.Buku “Figih Agigah Perspektif Madzhab 
Syafiiy”. 

21.Buku “Mengenal Ahli Waris” 

22.Buku “Mengetahui Bagian Pasti Ahli Waris” 

23.Buku “Mengetahui Syarat Bagian Pasti Ahli 
Waris” 

24. Buku “Mengetahui Konsep Hijab Ahli Waris” 

25.Buku “Praktek Cara Menghitung Warisan” 


Saat ini beliau masih tergabung dalam Tim Asatidz 
di Rumah Figih Indonesia (www.rumahfigih.com), 
yang berlokasi di Kuningan Jakarta Selatan. Rumah 
Figih adalah sebuah institusi nirlaba yang bertujuan 
melahirkan para kader ulama di masa mendatang, 
dengan misi mengkaji Ilmu Figih perbandingan yang 
original, mendalam, serta seimbang antara 
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Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran ataupun di perumahan di Jakarta, 
Bekasi dan sekitarnya. 


Secara rutin juga menjadi narasumber pada acara 
YAS'ALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau 
juga tercatat sebagai dewan pengajar di 
sekolahfigih.com. 

Beliau saat ini tinggal bersama istri tercinta Asmaul 
Husna, S.Sy., M.Ag. di daerah Tambun, Bekasi. Untuk 
menghubungi penulis, bisa melalui media Whatsapp 
di 082110869833 atau bisa juga menghubungi beliau 
melalui email pribadinya: 


muhammadajib8 1 @yahoo.co.id. 


KRAJAN 
BE: 
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RUMAH FIOAIH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-Islamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia. 


RUMAH FIAIH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Figih 
Indonesia bisa diakses di rumahfigih.com 





